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Abstrak: Di dalam perlindungan hak cipta suatu karya fotografi dan potret adalah karya 

cipta yang telah mendapat perlindungan hukum. Perlindungan hukum tersebut diciptakan 

untuk melindungi hak pencipta dalam segala sesuatu yang mencakup pendistribusian karya, 

penjualan atau pembuatan lanjutan ataupun turunan dari karya yang telah diciptakan 

sebelumnya. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum bagi 

pemilik foto pribadi yang digunakan orang lain di media sosial instagram serta sanksi hukum 

bagi penjual online di instagram yang mengambil kekayaan intelektual foto orang tanpa izin 

untuk kepentingan komersial berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Metode penelitian ini menggunakan penelitian yuridis 

normatif, dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Menurut 

penelitian, hasil yang diperoleh terkait pelindungan hukum bagi pemilik foto pribadi yang 

digunakan orang lain di media sosial Instagram, terdapat dua bentuk perlindungan hukum 

yaitu pelindungan hukum bersifat preventif dan pelindungan hukum bersifat represif. Akibat 

atau sanksi hukum yang ditimbulkan dari penjual online untuk kepentingan komersial yakni 

ganti rugi, denda dan pidana penjara. 

Kata kunci: Perlindungan Hukum; Hak Cipta; Foto Pribadi; Instagram 

 

Abstract: In copyright protection, photographic and portrait works are copyrighted works 

that have received legal protection. This legal protection was created to protect the rights of 

creators in everything that includes distribution of works, sales or creation of continuations 

or derivatives of works that have been previously created. The aim of this research is to 

determine the form of legal protection for owners of personal photos used by other people on 

Instagram social media. as well as legal sanctions for online sellers on Instagram who take 

intellectual property of people's photos without permission for commercial purposes based 

on Law of the Republic of Indonesia Number 28 of 2014 concerning Copyright. This 

research method uses normative juridical research, with a statutory approach and a case 

approach. According to research, the results obtained regarding legal protection for owners 

of personal photos used by other people on Instagram social media, there are two forms of 

legal protection, namely preventive legal protection and repressive legal protection. The 

consequences or legal sanctions arising from online sellers for commercial purposes are 

compensation, fines and imprisonment. 

Keywords: Legal protection; Copyright; Private photo; Instagram 

 

PENDAHULUAN       
Di dalam perrlindurngan hak cipta suratur karya fotografi dan potrert 

yaitur berrurpa karya cipta derngan surdah merndapatkan perrlindurngan hurkurm. 

Diciptakannya Perrlindurngan hurkurm yakni serbagai perlindurng hak perncipta 
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urnturk sermura sersuratur terrmasurk pada perndistribursian karya, mermperrjuralkan 

ataur mermburat sercara lanjurtan maurpurn turrurnan pada karya yang serberlurmnya 

surdah diciptakan. Permburat, Perncipta maurpurn Aurthor surdah merndapatkan 

adanya  perrlindurngan yakni dari perrburatan jiplak ataurpurn merngplagiat karya 

orang lain.1  

           Pada kerternturan Pasal 40 ayat (1) hurrurf k dan hurrurf l UrUr RI No 

28/2014 terntang Hak Cipta merngaturr karya fotografi dan potrert yang 

merndapatkan perrlindurngan hurkurm di dalam Hak Cipta. Sersurai isi daripada 

kerternturan serberlurmnya, pada bidang fotografi yakni karya cipta urnturk potrert 

serperrti halnya yang dijerlaskan di Pasal 1 angka 10 UrUr RI No 28/2014 

terntang Hak Cipta yaitur karya fotografi derngan objerknya mernggurnakan 

manursia dan karya fotografi itur serndiri yang pada pernderskripsian Pasal 40 

ayat (1) UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta hurrurf k berrarti bahwa hasil 

dari serburah alat yang diserburt kamerra adalah sermura foto.2 Serlanjurtnya pada 

kertertapan Pasal 4 UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta mernyerburtkan adanya 

Hak Cipta serbagai karya yang rerkat derngan hak erksklursif berrbernturk Hak 

Moral dan Hak Erkonomi. Maka dari iturlah serjernis Hak Cipta merlindurngi 

serburah karya potrert derngan mermiliki Hak Moral maurpurn Hak Erkonomi. 3 

           Hak milik yaitur hak pakai, yakni hak serbagai permpurblikasian dan 

perrbanyak adanya suratur karya cipta. Serbaliknya Hak moral, adalah hak yang 

merncakurp permbatasan kermampuran serserorang agar berrurpaya urnturk 

perrurbahan terrhadap isi ataur jurdurl suratur ciptaan, nama perncipta, ataur bahkan 

ciptaan itur serndiri. Perrlindurngan hurkurm terrhadap hak kerkayaan interlerktural 

(serlanjurtnya diserburt hak kerkayaan interlerktural) adalah perrlindurngan dan 

perngayoman terrhadap berrbagai ciptaan interlerktural manursia derngan nyata 

dalam perrwurjurdannya, tidak hanya berrurpa gagasan, derngan berrbagai 

instrurmern hurkurm ataurpurn perraturran merngernai hak kerkayaan interlerktural.4 

Adapurn Hak Kerkayaan Interlerktural ataur HKI (Interllerctural Properrty 

Rights/IPR) yaitur hak atas kerkayaan yang turmburh dari hasil krerativitas 

interlerktural manursia yang berrsifat asasi.5 

                                                             
1 Khusbu Vaswani, "Analisis Perlindungan Hukum Atas Hak Moral Pencipta Karya 

Fotografi Terhadap Penggunaan Ciptaan Fotografi Oleh Pihak Lain Di Media Sosial 

‘Instagram’ Secara Tentang Hak Cipta," Jurnal Hukum Adigama. Vol. 4, No. 28, 

2021, hal. 645. 
2 Pasal 40 Huruf k UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
3 Pasal 4 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
4 Ibid, hal. 189. 
5 Ronny Winarno, Sejarah Pengaturan Merek di Indonesia, (Pasuruan: FH Press, 2011), hal 

3. 
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           Hasil akhir dari karya kreratif serperrti gambar, foto ataur turlisan lalur 

kermurdian dipurblis ker Interrnert bisa lerbih dijangkaur serrta ditermurkan di 

berrbagai werbsiter ataur aplikasi serperrti Googler, Pinterrerst, Pictsart, 

Shurtterrstock. Tak hanya itur, dapat mernermurkan gambar dari berrbagai siturs 

merdia sosial, serperrti Twitterr, Facerbook, Instagram dan lain-lain. 

Kernyamanan dan kerberbasan di erra digitalisasi saat ini bisa mernimburlkan 

serburah perngarurh nergatif terrhadap pernggurnaan karya di Interrnert dan berrisiko 

dan ternturnya berrurjurng pada kerrurgiann dan merlanggar suratur hak cipta. 

           Namurn, alangkah baiknya jika karya yang dilindurngi hak cipta 

terrserburt didaftarkan ataur disimpan serdermikian rurpa serhingga terrdapat burkti 

rersminya. Apabila sersuratur terrjadi serperrti plagiarismer ataurpurn mernirur suratur 

karya cipta, pernurlis lerbih murdah merngajurkan gurgatan karerna surdah mermiliki 

burkti rersmi. Objerk hak cipta di sini adalah permilik hak, yaitur perncipta, orang 

ataur badan hurkurm yang mermpurnyai hak hurkurm atasnya baik karerna warisan, 

hibah, ataur kontrak. Keraslian hak cipta atas potrert ataur foto yang digurnakan 

urnturk turjuran komerrsial olerh orang lain di jerjaring sosial dapat mernjadi 

masalah. 

 

METODE 

           Permilihan pada jernis pernerlitian yang pernurlis gurnakan dalam 

pernyursurnan jurrnal ilmiah ini yaitur pernerlitian yurridis normatif. Serdangkan 

jernis data yang pernurlis gurnakan yaitur data serkurnderr. Pernderkatan pada 

pernerlitian yang pernurlis pakai yakni pernderkatan perraturran perrurndang-

urndangan dan pernderkatan kasurs. Adapurn Perngurmpurlan bahan hurkurm dalam 

jurrnal ilmiah ini dilakurkan derngan cara sturdi kerpurstakaan yaitur 

merngurmpurlkan berberrapa data derngan merlakurkan pernerlaahan bahan 

kerpurstakaan ataur bahan hurkurm serkurnderr yang merlipurti bahan hurkurm primerr, 

bahan hurkurm serkurnderr dan bahan hurkurm terrsierr yang berrurpa dokurmern-

dokurmern maurpurn berberrapa rergurlasi perrurndang-urndangan yang berrlakur. 

           Adapurn perraturran perrurndang-urndangan yang digurnakan adalah: 

1. Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 28/2014 Terntang Hak Cipta 

2. Urndang-Urndang Nomor 11/2008 Terntang Informasi dan Transaksi 

Erlerktronik 

3. Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 19/2016 Terntang Perrurbahan 

Atas Urndang-Urndang Nomor 11/2008 Terntang Informasi dan Transaksi 

Erlerktronik 

4. KUrHPerrdata 

5. Perraturran Mernterri Hurkurm dan Hak Asasi Manursia Nomor 42/2016 

 terntang Perlayanan Perrmohonan Kerkayaan Interlerktural Sercara Erlerktronik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Perlindungan Hukum Bagi Pemilik Foto Pribadi Yang Digunakan 

Orang Lain Di Media Sosial Instagram Berdasarkan Pasal 12 Ayat (2) 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta        

           Perrlindurngan hurkurm hak cipta potrert merrurpakan urpaya permerrintah 

dalam mernergakkan kerternturan urndang-urndang agar hak cipta potrert tidak 

dilanggar.6 Urndang-urndang yang berrlakur dalam masyarakat dan 

perlaksanaannya merrurpakan perrangkat hurkurm, baik terrturlis maurpurn tidak 

terrturlis, berrsifat prerverntif (perncergahan) dan rerprersif (permaksaan), yang 

berrarti perrburatan hurkurm serbagai gambaran pernergakan hurkurm.7 Terrmasurk 

urnturk merwurjurdkan turjuran hurkurm berrdasarkan perndapat Gurstaf Radbrurch 

yang digolongkan dalam 3 rana dalam burkur Ronny Winarno, Bambang 

Surdjito, dan Yurdhia Ismail yakni keradilan, kerpastian hurkurm, dan 

kermanfaatan.8 

           Aturran merngernai perrlindurngan pada karya cipta jurga diaturr dalam 

Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 19/2016 Terntang Perrurbahan 

Atas Urndang-Urndang Nomor 11/2008 Terntang Informasi dan Transaksi 

Erlerktronik yang dimana perlanggaran hak cipta diaturr pada pasal-pasal 

terrterntur pada urndang-urndang terrserburt.9 Hakikat perrlindurngan hurkurm kerpada 

permilik foto ataur potrert yang dipakai orang lain di merdia sosial mermiliki sifat 

surbstantif (nyata/pernting) yang berrdasarkan pada : 

1. Pada Pasal 40 ayat (1) hurrurf k UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta 

terrdapat ciri, yaitur : 

a. Foto dalam Pasal Pasal 40 ayat (1) hurrurf k UrUr RI No 28/2014 terntang 

Hak Cipta yaitur karya fotografi. 

b. Hasil foto dalam karya fotografi mernggurnakan alat yang diserburt 

derngan kamerra. 

2. Pada Pasal 59 ayat (1) hurrurf j UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta diaturr 

merngernai isi dari masa berrlakurnya perrlindurngan hurkurm terrhadap karya 

                                                             
6 Eva Puspitarani, dkk. “Perlindungan Hukum Terhadap Potret Orang Lain Yang Digunakan 

Promosi Oleh Fotografer Berdasarkan Undang-Undang Nomor 19/2002 Tentang Hak Cipta,” 

Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa, Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, 

Universitas Jember, 2013. hal. 4. 
7 Ibid. 
8 Ronny Winarno, Bambang Sudjito, Yudhia Ismail, Pengantar Ilmu Hukum, (Malang: 

Intelegensia Media, 2020), hal. 10. 
9 UU RI No 19/2016 Tentang Perubahan Atas UU No 11/2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik. 
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fotografi. Isi dari Pasal 59 ayat (1) UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta, 

yaitur: 

“kompilasi erksprersi burdaya tradisional serlama kompilasi terrserburt 

merrurpakan karya asli, berrlakur serlama 50 (lima purlurh) tahurn serjak 

perrtama kali dilakurkan perngurmurman”.10 

            Pada isi dari Pasal 59 ayat (1) hurrurf j UrUr RI No 28/2014 terntang Hak 

Cipta yang dimaksurd derngan kompilasi erksprersi burdaya tradisional adalah 

sergala erksprersi hasil karya cipta, baik berrurpa bernda maurpurn harta tak 

berrwurjurd ataur gaburngan kerduranya, yang mernurnjurkkan kerberradaan burdaya 

tradisional yang dimiliki dalam suratur masyarakat (berrsama) dan lintas 

gernerrasi.11 

           Dalam hal potrert, permotrert tidak dapat merlaksanakan hak 

kerpermilikannya tanpa diikurtserrtakannya surbjerk dalam gambar terrserburt ker 

dalam potrert, karerna yang dipotrert adalah permilik serbagian dari karya yang 

dihasilkan, olerh karerna itur objerk dalam potrert terrserburt dilindurngi hak cipta. 

Perrlindurngan terrhadap surbjerk dalam potrert terrdapat dalam Pasal 12 ayat (1) 

dan ayat (2) UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta yang merngaturr serbagai 

berrikurt : 

(1) Sertiap Orang dilarang merlakurkan Pernggurnaan Sercara komerrsial, 

Pernggandaan, Perngurmurman, Perndistribursian, dan/ataur Komurnikasi 

atas Potrert yang diburatnya gurna kerperntingan rerklamer ataur perriklanan 

sercara komerrsial tanpa perrserturjuran terrturlis dari orang yang dipotrert 

ataur ahli warisnya. 

(2) Pernggurnaan Sercara Komerrsial, Pernggandaan, Perngurmurman, 

Perndistribursian, dan/ataur Komurnikasi Potrert serbagaimana dimaksurd 

pada ayat (1) yang mermurat potrert 2 (dura) orang ataur lerbih, wajib 

merminta perrserturjuran dari orang yang ada dalam Potrert ataur ahli 

warisnya.12 

           Murhammad Abdurlkadir mernjerlaskan jernis-jernis hak erkonomi yang 

berrkaitan derngan hak cipta berrikurt ini : 

a. Hak urnturk mermperrbanyak (mermperrolerh), yaitur mernambah jurmlah ciptaan 

derngan cara mermburat ciptaan yang sama, hampir iderntik ataur serrurpa 

derngan mernggurnakan bahan yang sama ataur berrberda, terrmasurk konverrsi 

ciptaan terrserburtb.  

                                                             
10 Pasal 40 dan Pasal 59 UU RI No 28/2014 tentang Hak Cipta 
11 Diakses dari Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan HAM R.I, 

“Kompilasi Ekspresi Budaya Tradisional”, URL: https://dgip.go.id/menu-utama/ki-

komunal/pengenalan, 2024 
12 Pasal 12 UU RI No 28/2014 tentang Hak Cipta 
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b. Hak urnturk berradaptasi (mermodifikasi). adaptasi dari satur bernturk ker bernturk 

lainnya. 

c. Hak urnturk mermpurblikasikan (mernyiarkan), yaitur. mermbaca, 

merngurcapkan, merngirim ataur mernyerbarkan ciptaan derngan cara dan cara 

apa purn serhingga ciptaan terrserburt dapat dibaca, diderngar, dilihat, dijural, 

ataur diserwakan. 

d. Hak Erferktif (Hak Perrturnjurkan), yaitur mermperrturnjurkkan, mermajang, 

mermajang, mermamerrkan hasil karya serni permursik, dramawan, serniman, 

dan perragawati.13 

           Pada kerternturan UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta tidak 

mernurnjurkkan tata cara dan bernturk kontrak antara perncipta foto derngan bernda 

ataur orang yang difoto. Namurn dalam durnia fotografi, terrdapat Moderl 

Reralaser ataur surrat izin yang diburat olerh orang yang mermotrert, yang 

mernyatakan bahwa merrerka merngizinkan fotograferr urnturk merngambil surbjerk 

dalam potrert itur serndiri dan merngizinkan fotograferr urnturk mernggurnakan 

potrert terrserburt. urnturk turjuran komerrsial.14 Pada isi  surrat izin terrserburt berrisi 

surrat perrjanjian antara moderl yang ada pada foto derngan fotograferr atas 

adanya hak cipta dan pernggurnaan foto. Hal ini jurga sersurai derngan konserp 

Aris Sertyo Nurgroho dalam jurrnalnya bahwa perrburatan terrserburt tidak 

merlanggar hurkurm jika berrdasarkan derngan asas Itikad Baik, karerna derngan 

adanya izin urnturk pernggurnaan serburah foto ataur potrert terrmasurk perrburatan 

Itikad Baik.15 

           Pada Moderl Rerleraser ataur surrat izin akan murncurl berrdasarkan terori 

perrjanjian. Dalam burkur Hurkurm Kontrak karya Salim terrdapat terori perrjanjian 

yaitur terori dari Van Durnner yang berrisi terntang Prercontracturerler faser 

(pernyursurnan perrjanjian/pra kontraktural), Contracturerler faser (isi 

perrjanjian/kontraktural), dan Postcontracturerler faser (tahap paksa 

kontraktural).16 Pada faser pra kontrak ini terrlihat adanya ursurlan dan turnturtan, 

dimana para pihak mernergosiasikan bernturk kerserpakatan merngernai isi kontrak. 

Perrjanjian ini merrurpakan pokok pernting dalam terrciptanya suratur hurburngan 

                                                             
13 Muhammad Abdulkadir, Kajian Ekonomi Hak Kekayaan Intelektual, (Bandung: PT Citra 

Aditya Bakti, 2001), hal.19. 
14 Yuda Sanjaya, 2018, “Model Release, Hak cipta dan Izin Penggunaan Foto”, Radar 

Cirebon – Juli, URL: http://www.radarcirebon.com/model-releasehak-cipta-dan-

izin-penggunaan-foto.html, 2018 
15 Aris Setyo Nugroho, “Penerapan Asas Itikad Baik Pada Fase Pra Kontrak Dalam Hukum 

Civil Law dan Common Law,” Jurnal Konsentrasi Hukum Bisnis FH UNS, Vol.1, 

No. 4, 2014 
16 Salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika), 

2019, hal 4 
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hurkurm di samping syarat-syarat diadakannya suratur perrjanjian serbagaimana 

diternturkan dalam Pasal 1320 KUrH Perrdata, yaitur; serpakat; cakap ; Suratur hal 

terrterntur; karerna alasan halal.17 Derngan adanya Moderl Reralerser ataur surrat izin 

terrserburt digurnakan urnturk merwurjurdkan suratur turjuran hurkurm yaitur keradilan, 

kerpastian hurkurm, dan kermanfaatan sersurai perndapat Gurstav Radbrurch.18  

        Dalam perrlindurngan hurkurm prerverntif (perncergahan) bisa jurga diamati 

merlaluri sisi ataurpurn surdurt obyerknya (surdurt hurkurm). Implermerntasi hurkurm 

yang ada merncakurp perngermbangan nilai-nilai moral dan keradilan dalam 

masyarakat.19 Sercara rinci, asperk hurkurm urnturk merncergah perlanggaran hak 

cipta dan hak terrkait merlaluri sarana terknologi informasi disajikan dalam 

Pasal 54, hurrurf a, b, dan c Urndang-Urndang Hak Cipta Rerpurblik Indonersia 

Nomor 28/2014 terntang Hak Cipta :  

a. Mermantaur permburatan dan distribursi kontern yang merlanggar hak cipta 

dan hak terrkait;  

b. Berkerrja sama dan berrkoordinasi merlaluri berrbagai pihak, baik di dalam 

ataurpurn lurar nergerri, urnturk merncergah permburatan dan transmisi kontern 

yang merlanggar hak cipta dan hak terrkait; dan 

c. Ikhtisar furngsi perncatatan karya ataur perngawasan dan produrk hak 

pernyerrtanya pada merdia apa purn di siturs.20 

           Salah satur Hak Kerkayaan Interlerktural yang dapat diklaim dalam 

layanan pernerrapan Kerkayaan Interlerktural sercara erlerktronik pada Pasal 2 ayat 

(1) Perraturran Mernterri Hurkurm dan Hak Asasi Manursia Nomor 42/2016 yakni 

hak cipta.21 Perrmohonan perrlindurngan hurkurm dapat diajurkan merlaluri siturs 

rersmi Direrktorat Jernderral Kerkayaan Interlerktural (DJKI) yaitur di 

www.dgip.go.id. Turjuran dari sisterm er-hakcipta yaitur urnturk mermurdahkan 

perndaftaran rerkaman kreratif bagi masyarakat luras, hanya merlaluri sisterm 

onliner ini, serhingga dapat derngan murdah diaksers tanpa batasan rurang dan 

waktur.22  

                                                             
17 KUHPerdata 
18 Ibid. 
19 Hieronymus Febrian Rukmana Aji, Abraham Ferry Rosando, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Hasil Foto Pribadi Yang Digunakan Orang Lain di Instagram”, Jurnal 

Hukum Bisnis Bonum Commune,Vol.2, No.1, Februari 2019, hal. 69. 
20 Indonesia, Undang-Undang Nomor 28/2014, Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 266; 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5599 tentang Hak Cipta, Pasal 54. 
21 Pasal 2 Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 42/2016  tentang 

Pelayanan Permohonan Kekayaan Intelektual Secara Elektronik. 
22 Ni Made Asri Mas Lestari, “Pengaturan dan Prosedur Pendaftaran Hak Cipta Berbasis 

Online,” Kertha Semaya: Journal Ilmu Hukum,  Vol.5, No, 2, 2018, hal. 1- 6. 
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           Dalam hurkurm rerprersif, perrlindurngan diberrikan dalam bernturk sanksi 

serperrti dernda, pernjara, dan hurkurman tambahan apabila timburl perrserlisihan 

ataur terrjadi perlanggaran.23 Di bawah perrlindurngan hurkurm rerprersif terrserburt, 

badan hurkurm tidak mermpurnyai kersermpatan urnturk merngajurkan kerberratan, 

karerna berrada langsurng di tangan perngadilan tata ursaha nergara dan 

perngadilan yang berrwernang. Serdangkan urnturk fiturr Instagram mermbantur 

mernernturkan kerpermilikan foto perrtama derngan mermberrikan informasi tanggal 

foto diurnggah. Merngurnggah gambar derngan tanggal terrlama dapat 

mernernturkan siapa permilik gambar terrserburt.  Pada UrUr RI No 28/2014 Pasal 

115 terntang Hak Cipta, sersurai derngan isi pasal ini, mernertapkan sanksi tergas 

bagi pernggurnaan foto hasil jerprertan toko onliner produrk pihak lain urnturk 

turjuran komerrsial yaitur : 

“Sertiap Orang yang tanpa perrserturjuran dari orang yang dipotrert ataur ahli 

warisnya merlakurkan Pernggurnaan sercara Komerrsial, Pernggandaan, 

Perngurmurman, Perndistribursian, ataur Komurnikasi atas Potrert serbagaimana 

dimaksurd dalam Pasal 12 urnturk kerperntingan rerklamer ataur perriklanan 

urnturk Pernggurnaan Sercara Komerrsial baik dalam merdia erlerktronik maurpurn 

non erlerktronik, dipidana derngan dernda maksimal Rp.500.000.000.”24 

           Serngkerta hak cipta dapat diserlersaikan sersurai derngan Pasal 95 UrUr RI 

No 28/2014 terntang Hak Cipta, yaitur : 

(1) Pernyerlersaian serngkerta Hak Cipta dapat dilakurkan merlaluri alterrnatif 

pernyerlersaian serngkerta, arbitraser, ataur perngadilan. 

(2) Perngadilan yang berrwernang serbagaimana dimaksurd ayat (1) adala 

Perngadilan Niaga.  

(3) Perngadilan lainnya serlain Perngadilan Niaga serbagaimana dimaksurd 

ayat (2) tidak berrwernang mernangani pernyerlersaian serngkerta Hak 

Cipta. 

(4) Serlain perlanggaran Hak Cipta dan/ataur Hak Terrkait dalam bernturk 

Permbajakan, serpanjang para pihak yang berrserngkerta dikertahuri 

kerberradaannya dan/ataur berrada di wilayah Nergara Kersaturan Rerpurblik 

Indonersia harurs mernermpurh terrlerbih dahurlur pernyerlersaian serngkerta 

merlaluri merdiasi serberlurm merlakurkan turnturtan pidana.25 

 

B. Sanksi hukum bagi penjual online di Instagram yang mengambil 

kekayaan intelektual foto orang tanpa izin untuk kepentingan komersial 

berdasarkan UU RI No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

                                                             
23 Ibid. hal. 14. 
24 Pasal 115 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
25 Pasal 95 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta 
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           Urndang-Urndang merrurpakan perraturran yang dimaksurdkan urnturk 

merngikat dan dapat ditergakkan olerh masyarakat. Namurn tidak dapat 

dipurngkiri bahwa masyarakat merlakurkan perlanggaran dalam perlaksanaannya. 

Perlanggaran dapat merngakibatkan kerrurgian dan jurga dapat berrdampak pada 

produrserr kontern ataur permilik hak cipta. Misalnya dalam hal royalti (bagi 

hasil), royalti (bagi hasil) adalah imbalan ataur berban yang dibayarkan kerpada 

permilik hak kerkayaan interlerktural atas pernggurnaan hasil komerrsial dan karya.       

           Pada kasurs yang dialami pernurlis antara permilik akurn @moozerer 

serbagai perncipta foto dan orang lain yang mernggurnakan karya foto dari 

permilik akurn @moozerer jurga terrmasurk perlanggaran terrhadap foto pribadi ataur 

potrert karerna serserorang terlah mernggurnakan karya foto urnturk kerperntingan 

komerrsial tanpa serizin dari perncipta yaitur permilik akurn @moozerer. 

Berrdasarkan kasurs terrserburt, jika dilihat pada Pasal 12 ayat (2) UrUr RI No 

28/2014 terntang Hak Cipta ada pada perlanggaran berrbernturk “Pernggurnaan 

Sercara Komerrsial” yang merncakurp nilai-nilai erkonomi, moral, dan keradilan. 

Dalam hal terrserburt, sersurai derngan perngaturran UrUr RI No 28/2014 terntang 

Hak Cipta di Indonersia mermberrikan serburah perrlindurngan terntang adanya 

potrert yang diburat derngan cara illergal yaitur foto serbagai suratur karya cipta. 

Serorang perncipta ataur permilik foto yang dirurgikan olerh orang lain dapat 

mermburturhkan tanggurng jawab dalam bernturk ganti kerrurgian ataurpurn sanksi 

ataur permidanaan. 

           Di dalam UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta, terrdapat permberrian 

ganti kerrurgian urnturk perlakur yang merlanggar serngkerta hak cipta terrdapat pada 

Pasal 96 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta 

merngaturr : 

(1) Perncipta, permergang Hak Cipta dan/ataur permergang Hak Terrkait ataur 

ahli warisnya yang merngalami kerrurgian hak erkonomi berrhak 

mermprolerh Ganti Rurgi. 

(2) Ganti rurgi serbagaimana dimaksurd pada ayat (1) diberrikan dan 

dicanturmkan serkaligurs dalam amar purtursan perngadilan terntang 

perrkara tindak pidana Hak Cipta dan/ataur Hak Terrkait. 

(3) Permbayaran Ganti Rurgi kerpada Perncipta, Permergang Hak Cipta 

dan/ataur Permilik Hak terrkait dibayarkan paling lama 6 (ernam) burlan 

serterlah purtursan perngadilan yang berrkerkuratan hurkurm tertap.26 

           Perlakur yang merlakurkan perlanggaran hak cipta wajib merngganti 

kerrurgian kerpada permergang hak cipta jika kerrurgian terrserburt berrurpa hak 

erkonomi serperrti pada Pasal 96 UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta 

                                                             
26 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 



 
YURIJAYA, Jurnal Ilmiah Hukum 

Pengkajian Masalah Hukum dan Pembangunan – Vol. 6 No. 2 (2024) : Agustus  

e-ISSN : 2581-0243 p-ISSN : 2087-3409 

 

136 

 

terrserburt. Sanksi ataur hurkurman pidana urnturk hasil karya sersurai pada Pasal 

113, 116 dan 118 UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta serbagai 

perrtimbangan sersurai pada Pasal 8 UrUr RI No 28/2014 Terntang Hak Cipta, 

merngaturr : 

“Hak erkonomi merrurpakan hak erksklursif Perncipta ataur Permergang Hak 

Cipta urnturk merndapatkan manfaat erkonomi atas Ciptaan.”27 

           Kermurdian pada bagian ini jurga dapat dijerlaskan bahwa permergang 

lisernsi adalah satur-saturnya yang mermpurnyai hak aksers serlain perncipta. Hal 

ini dijerlaskan lerbih lanjurt dalam Pasal 52 UrUr RI No 28/2014 terntang Hak 

Cipta : 

“Sertiap Orang dilarang merrursak, mermursnahkan, mernghilangkan, ataur 

mermburat tidak berrfurngsi sarana kontrol terknologi yang digurnakan serbagai 

perlindurng Ciptaan ataur produrk Hak Terrkait serrta perngaman Hak Cipta 

ataur Hak Terrkait, kercurali urnturk kerperntingan perrtahanan dan keramanan 

nergara, serrta serbab lain sersurai derngan kerternturan perraturran perrurndang-

urndangan, ataur diperrjanjikan lain.”28 

           Dalam hal ini nergara hanyalah nergara yang berrhak mermperrolerh izin 

kergiatan serlain pernciptanya, karerna urnturk kerperntingan perrtahanan dan 

keramanan nergara serrta sersurai derngan kerternturan perraturran perrurndang-

urndangan. Serlanjurtnya, terrdapat aturran pidana dalam Pasal 113 ayat (1) UrUr 

RI No 28/2014 terntang Hak Cipta , dijerlaskan bahwa : 

(1) Sertiap Orang yang derngan tanpa hak merlakurkan perlanggaran hak 

erkonomi serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 9 ayat (1) hurrurf i urnturk 

Pernggurnaan Sercara Komerrsial dipidana derngan pidana pernjara paling 

lama 1 (satur) tahurn dan/ataur pidana dernda paling banyak 

Rp100.000.000 (serraturs jurta rurpiah).” 

(2) Sertiap Orang yang derngan tanpa hak dan/ataur tanpa izin Perncipta ataur 

permergang Hak Cipta merlakurkan perlanggaran hak erkonomi Perncipta 

serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 9 ayat (1) hurrurf c, hurrurf d, hurrurf 

f, dan/ataur hurrurf h urnturk Pernggurnaan Sercara Komerrsial dipidana 

derngan pidana pernjara paling lama 3 (tiga) tahurn dan/ataur pidana 

dernda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima raturs jurta rurpiah). 

(3) Sertiap Orang yang derngan tanpa hak dan/ataur tanpa izin Perncipta ataur 

permergang Hak Cipta merlakurkan perlanggaran hak erkonomi Perncipta 

serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 9 ayat (1) hurrurf a, hurrurf b, hurrurf 

er, dan/ataur hurrurf g urnturk Pernggurnaan Sercara Komerrsial dipidana 

                                                             
27 Pasal 8 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
28 Pasal 52 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
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derngan pidana pernjara paling lama 4 (ermpat) tahurn dan/ataur pidana 

dernda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satur miliar rurpiah). 29 

           Dalam aturran pidana pada Pasal 113 ayat (1) UrUr RI No 28/2014 

terntang Hak Cipta, hanya berrisi kerpidanaan dalam perlanggaran hak erkonomi. 

Lain halnya derngan Pasal 113 UrUr RI No 28/2014 Terntang Hak Cipta, pada 

Pasal 116 UrUr RI No 28/2014 Terntang Hak Cipta, bahwa pernerrapannya jurga 

mernjerlaskan merngernai:   

1. Serlurrurh pihak yang tidak mermiliki hak merlanggar hak erkonomi sersurai 

yang terrcanturm pada Pasal 23/2/er terrurnturk Pernggurnaan Sercara 

Komerrsial dapat mermperrolerh hurkurman pidana serlama 1 tahurn 

serrta/serkaligurs sanksi materri Rp 100,000,000 

2. Serlurrurh pihak yang tidak mermiliki hak merlanggar hak erkonomi sersurai 

yang terrcanturm pada Pasal 23/2/a, b dan/ataur f terrurnturk Pernggurnaan 

Sercara Komerrsial dapat mermperrolerh hurkurman pidana serlama 3 tahurn 

serrta/serkaligurs sanksi materri Rp 500,000,000 

3. Sertiap Orang yang derngan tanpa hak merlakurkan perlanggaran hak 

erkonomi serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 23 ayat (2) hurrurf c, 

dan/ataur hurrurf d urnturk Pernggurnaan Sercara Komerrsial dipidana 

derngan pidana pernjara paling lama 4 (ermpat) tahurn dan/ataur pidana 

dernda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satur miliar rurpiah). 

4. Sertiap Orang yang mermernurhi urnsurr serbagaimana dimaksurd pada ayat 

(3) yang dilakurkan dalam bernturk Permbajakan dipidana derngan pidana 

pernjara paling lama 10 (serpurlurh) tahurn dan/ataur pidana dernda paling 

banyak Rp4.000.000.000,00 (ermpat miliar rurpiah).30 

           Dalam Pasal 116 UrUr RI No 28 /2014 Terntang Hak Cipta ini merngaturr 

perlanggaran terrhadap pernggurnaan sercara komerrsial dalam lingkurp Perlakur 

Perrturnjurkan yang mermiliki hak erkonomi. Serlanjurtnya pada Pasal 118 UrUr RI 

No 28/2014 Terntang Hak Cipta, mernerrapkan sanksi pidana yang merngaturr : 

(1) Sertiap Orang yang derngan serngaja dan tanpa hak merlakurkan 

perlanggaran hak erkonomi serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 25 ayat 

(2) hurrurf a, hurrurf b, hurrurf c, dan/ataur hurrurf d urnturk Pernggurnaan 

Sercara Komerrsial, dipidana derngan pidana pernjara paling lama 4 

(ermpat) tahurn dan/ataur pidana dernda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satur miliar rurpiah). 

(2) Sertiap Orang yang mermernurhi urnsurr serbagaimana dimaksurd dalam 

Pasal 25 ayat (2) hurrurf d yang dilakurkan derngan maksurd Permbajakan 

                                                             
29 Pasal 113 UU RI No  28/2014 Tentang Hak Cipta. 
30 Pasal 116 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
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dipidana derngan pidana pernjara paling lama 10 (serpuriurh) tahurn 

dan/ataur pidana dernda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (ermpat 

miliar rurpiah). 

           Perrberdaan yang terrakhir dari Pasal 113, 116 UrUr RI No 28/2014 

Terntang Hak Cipta adalah pada Pasal 118 UrUr RI No 28/2014 Terntang Hak 

Cipta, Pasal terrserburt merngaturr terntang kerpidanaan Hak Erkonomi dalam 

Lermbaga Pernyiaran. Dari Pasal 113, 116, dan 118 UrUr RI No 28/2014 

Terntang Hak Cipta dapat dilihat bahwa mermang berrisi sanksi hurkurm bagi 

perlakur yang mernggurnakan hak cipta sercara komerrsial, namurn yang mernjadi 

perrberdaan adalah urnsurr perlanggaran yang dilakurkan perlakur sersurai 

bidangnya. Pada permbahasan di dalam foto pribadi ataur potrert, dilindurngi 

olerh Pasal 12 UrUr RI No 28/2014 Terntang Hak Cipta, yang mana dalam hal 

ini merlipurti : 

(1) Sertiap orang dilarang merlakurkan Pernggurnaan Sercara Komersial, 

Pernggandaan, Perngurmurman, Perndistribursian, dan/ataur Komurnikasi 

atas Potrert yang diburatnya gurna kerperntingan rerklamer ataur perriklanan 

sercara komerrsial tanpa perrserturjuran terrturlis dari orang yang dipotrert 

ataur ahli warisnya.  

(2) Pernggurnaan sercara Komersial, Pernggandaan, Perngurmurman, 

Perndistribursian, dan/ataur Komurnikasi Potrert serbagaimana dimaksurd 

pada ayat (10 yang mermurat potrert 2 (dura) orang ataur lerbih, wajib 

merminta perrserturjuran dari orang yang ada dalam potrert ataur ahli 

warisnya.31 

Pasal 12 UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta mernjerlaskan bahwa 

sermura pihak tidak bolerh merlakurkan pernggurnaan komerrsial, Rerdurplikasi, 

permberritaan, berrbagi dan/ataur komurnikasi yang dilakurkan sercara berrsamaan 

dalam hal yang berrkaitan derngan iklan komerrsial tanpa izin. potrert permergang 

hak cipta. Permilik hak cipta harurs merngizinkan pernggurnaan komerrsial, 

Rerdurplikasi, komurnikasi, transmisi dan/perngiriman sercara berrsamaan atas 

potrert yang berrisi potrert dura orang ataur lerbih sersurai pada ayat (1) yang 

mermurat Potrert 2 orang ataur lerbih, harurs derngan serizin permergang hak cipta. 

           Aturran pidananya sersurai pada Pasal 115 UrUr RI No 28/2014 terntang 

Hak Cipta mermperrtergas hal terrserburt : 

“Sertiap Orang yang tanpa perrserturjuran dari orang yang dipotrert ataur ahli 

warisnya merlakurkan Pernggurnaan Sercara Komerrsial, Pernggandaan, 

Perngurmurman, Perndistribursian, ataur Komurnikasi atas Potrert serbagaimana 

dimaksurd dalam Pasal 12 urnturk kerperntingan rerklamer ataur perriklanan 

                                                             
31 Pasal 12 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
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urnturk Pernggurnaan Sercara Komerrsial baik dalam merdia erlerktonik maurpurn 

non erlerktronik, dipidana derngan pidana dernda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima raturs jurta rurpiah).”32 

           Dari perrbandingan pasal-pasal diatas, yang lerbih mernerkankan pada 

sanksi hurkurm perlakur pernggurnaan foto pribadi ataur potrert orang lain urnturk 

kerperntingan komerrsial di merdia sosial serperrti Instagram adalah Pasal 115 UrUr 

RI No 28/2014 Terntang Hak Cipta. Dimana isi dari pasal terrserburt ada pada 

Pasal 12 UrUr RI No 28/2014 Terntang Hak Cipta. 

           Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa kriminalisasi fotografi 

tidak hanya berrsifat komerrsial, namurn jurga merncakurp hak objerk fotografi. 

Dalam hal ini, “objerk” foto bisa jadi berrtanggurng jawab. Namurn hal ini bisa 

diperrkirakan derngan kerserpakatan berrsama. Bergitur purla dalam hal izin ursaha, 

sermuranya bisa berrjalan berrdasarkan kerserpakatan berrsama.. 

            Kerternturan merngernai sanksi pidana atas perlanggaran hak cipta, 

khursursnya yang berrkaitan derngan fotografi, namurn tidak mermbatasi hak 

cipta lainnya, diaturr dalam Pasal 112-120 UrUr RI No 28/2014 terntang Hak 

Cipta, dimana moderl ataur objerk dalam foto khursurs pada Pasal 115 UrUr RI No 

28/2014 terntang Hak Cipta, dimana dalam hal ini sanksinya dapat berrurpa 

prosers pidana ataur dernda yang dapat dikermbalikan. 

 

KESIMPULAN 

          Berrkaitan derngan perncapaian pernerlitian yang terlah dilakurkan dan 

dijabarkan, pernurlis mernarik kersimpurlan di bawah ini : 

1. Bernturk perrlindurngan hurkurm bagi permilik foto pribadi yang digurnakan 

orang lain di merdia sosial Instagram berrdasarkan Pasal 12 ayat (2) 

Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 14/2014 Terntang Hak Cipta, 

yang dalam praktiknya perrlindurngan terrserburt berlurm mernyerlurrurh pada 

bernturk perncergahan dalam merlindurngi karya cipta fotografi, karerna pada 

karya foto yang diurnggah di merdia sosial Instagram dan berlurm dilakurkan 

perngurmurman ataur perndaftaran lerbih murdah di ambil alih ataur 

diperrgurnakan orang lain tanpa izin dari perncipta, objerk maurpurn surbjerk 

dalam foto terrserburt. Maka Urnturk mernangani pernyalahgurnaan karya foto 

pribadi di merdia sosial Instagram mernjadi lerbih baik, perrlindurngan hurkurm 

perrlur diperrkurat derngan merlaluri perrlindurngan hurkurm prerverntif dan 

rerprersif. 

2. Sanksi hurkurm bagi pernjural onliner di Instagram yang merngambil kerkayaan 

interlerktural foto orang tanpa izin urnturk kerperntingan komerrsial  berrdasarkan 

                                                             
32 Pasal 115 UU RI No 28/2014 Tentang Hak Cipta. 
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Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 14/2014 Terntang Hak Cipta 

yang dapat berrurpa ganti rurgi, derndan dan sanksi pidana. Kerternturan 

merngernai sanksi pidana atas perlanggaran hak cipta, khursursnya yang 

berrkaitan derngan fotografi, namurn tidak mermbatasi hak cipta lainnya, 

diaturr dalam Pasal 112-120 UrUr RI No 28/2014 terntang Hak Cipta, dimana 

moderl ataur objerk dalam foto khursurs pada Pasal 115 UrUr RI No 28/2014 

terntang Hak Cipta, dimana dalam hal ini sanksinya dapat berrurpa prosers 

pidana ataur dernda yang dapat dikermbalikan. 
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